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KATA PENGANTAR 


Isra' dan Miraj adalah mujizat terbesar yang diterima 
nabi Muhammad saw selain al-Ouran. Al-Ouran disebut 
sebagai mu'jizat terbesar karena dengan al-Our'an ini menjadi 
lemahlah segala kemampuan makhluk, di mana tidak ada 
satupun manusia hingga semua jin sekalipun yang akan 
mampu membuat semisal al-Our'an. Bahkan, jangankan untuk 
membuat yang seperti al-Guran, sekedar untuk menyusun 
satu ayat saja yang seperti al-Our'an ini, niscaya semua 
manusia dan jin tetap tidak akan mampu melakukannya. 
Sementara itu, Isra” dan Miraj disebut sebagai mu'jizat 
terbesar karena dengan peristiwa ini menjadi lemah pulalah 
kemampuan semua makhluk, di mana semua manusia hingga 
para malaikatpun tidak akan mampu melakukan perjalanan 
seperti yang dilakukan Nabi Muhammad saw dalam peristiwa 
Isra' dan Mitaj tersebut. Oleh karena itulah, Isra' dan Miraj 
sekalipun satu peristiwa yang terjadi dalam waktu bersamaan, 
namun ceritanya dikisahkan Allah swt di dalam al-Gur'an pada 
dua surat yang berbeda. Isra' yakni perjalanan Nabi 
Muhammad saw di malam hari dalam masjid al-Haram di 
Makkah menunju masjid al-Agsha di Palestina diceritakan Allah 
swt dalam surat al-Isra' (17): 1. Sedangkan, Mitaj, yakni 
naiknya Nabi Muhammad saw menuju langit ke tujuh terus ke 
Sidratul Muntaha hingga ke 'Arasy bertemu Tuhan, kisahnya 
disebutkan dalam surat al-Najm |53J: 13-18. 

Penyebutan kisah Isra'dan Mi'raj dalam dua surat yang 
berbeda memberi kesan bahwa Isra' dan Mitaj sejatinya 
adalah dua mujizat yang berbeda. Isra' adalah mu'jizat bagi 
penduduk bumi, artinya tidak akan ada manusia yang mampu 
melakukan perjalanan dari Makkah ke Pelastina dan kembali 


lagi ke Makkah secepat yang pernah dilakukan nabi 
Muhammad saw dalam perjalanan /sra' tersebut. Sementara, 
Miraj adalah mujizat bagi semua penduduk langit, artinya 
jangankan manusia dan jin, para malaikat sekalipun hingga 
malaikat Jibril yang merupakan pimpinan para malaikat dan 
malaikat yang paling mulia juga tetap tidak akan mampu 
melakukan perjalan seperti yang dilakukan Nabi Muhammad 
saw dalam peristiwa Mjtaj tersebut. Bukankah disebutkan 
dalam banyak sumber bahwa Jibril hanya bisa menemani nabi 
Muhammad saw dalam perjanan Miraj tersebut sampai 
Sidratul Muntaha saja. Sementara perjalanan menunju Arasy 
untuk menemui Tuhan, maka Jibril tidak mampu lagi 
mengikutinya. 

Buku ini berupaya mengungkap secara lebih detail kisah 
perjalanan Nabi Muhammad saw yang sangat menakjubkan ini 
dengan menggalinya dari beberapa sumber yang otoritatif. 
Paparan kisah perjalanan Isra” dan Miraj ini tentulah bukan 
dongeng sebelum tidur atau hasil dari imajinasi liar penulis. 
Akan tetapi, semuanya adalah bersumber dari riwayat yang 
bisa dipertanggung-jawabkan secara akademis. Semoga 
kehadiran buku ini bisa memberi manfaat kepada para 
pembaca, karena buku ini tidak hanya sekedar paparan kisah, 
namun juga dilengkapi dengan palajaran dan /tibar untuk 
diterapakan dalam kehidupan. 


Padang, Mei 2018 
Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 
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Isra' dan Mi'raj 
Nabi Muhammad saw: 
Mu'jizat Agung 


Isra' dan Mi'raj adalah salah satu peristiwa sejarah 
yang sangat penting dan agung dalam perjalanan risalah 
nabi Muhamamad saw. Sebuah perjalanan yang sangat 
jauh dan sangat sulit untuk bisa digambarkan serta akan 
lemahlah kemampuan akal untuk menerima penjelasan- 
nya. Namun demikian, ia benar-benar peristiwa yang 
nyata dan dialami Rasulullah saw. 


Kisah perjalanan isra' dan mi'raj dijelaskan Allah 
swt pada dua surat berbeda di dalam al-Ouran. 
Perjalanan Isra' (perjalanan bumi) disebutkan dalam 
surat al-Isra' (17): 1. 


Jala J SA Jain & JI oi 8 sa at) Ola 
oa! kont 38 AL BE Ia R3 V3 USG AN LN 


Artinya: "Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan 
hamba-Nya pada suatu malam dari Al Masjidilharam ke 
Al Masjidilaksa yang telah Kami berkahi sekelilingnya 
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda- 
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguh-nya Dia adalah 
Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 


Sementara itu, kisah mi'raj (naik ke langit) 
disebutkan Allah swt dalam surat al-Najm (531: 13-18. 


25 usai (14) SEA 9 jl Lis (13) SA S5 3, 3 
Pari 5G (16) AU HAL AA 3 (15) call 
(18) Pan $ LT ta ah 19 (17) cab 3 
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Artinya: "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain, (13) (yaitu) di Sidratil Muntaha. (14) Di dekatnya 
ada surga tempat tinggal, (15) (Muhammad melihat 
Jibril) ketika Sidratilmuntaha diliputi oleh sesuatu yang 
meliputinya. (16) Penglihatannya (Muhammad) tidak 
berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak (pula) 
melampauinya. (17) Sesungguhnya dia telah melihat 
sebahagian tanda-tanda (kekuasaan) Tuhannya yang 
paling besar. (18). 


Disebutkannya kisah isra' dan mi'raj ini secara 
terpisah oleh Allah swt seakan memberikan isyarat 
bahwa kedua bentuk perjalanan ini adalah perjalanan 
untuk tujuan yang berbeda sekalipun subtansisnya sama 
yaitu untuk memperlihatkan kepada Nabi saw sebagian 
tanda kebesaran Allah swt baik di langit maupun di 
bumi. Perbedaan tempat penyebutan kedua peristiwa ini 
oleh Allah swt dalam dua surat berbeda memberikan 
isyarat bahwa kedua perjalanan ini adalah dua mujizat 
yang berbeda. Jika isra' adalah perjalanan yang 
merupakan mukjizat yang tidak satupun penduduk bumi 
yang mampu melakukannya, maka mi'raj adalah 
perjalanan luar bisa dan merupakan mu'jizat yang 
penduduk langitpun tidak akan mampu melakukannya. 
Bukankah disebutkan bahwa Jibril hanya mampu 
berjalan menemani Nabi saw sampai Sidratul Muntaha, 
sementara perjalanan berikutnya hanya Nabi 
Muhammad saw yang bisa melakukan-nya untuk 
bertemu langsung dengan Tuhan di tempat yang hanya 
diketahui Allah swt dan Nabi saw saja. 
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Dikarenakan perjalanan ini merupakan mu'jizat 
agung, wajar ketika Allah swt menjelaskan tentang 
perjalanan Isra” dan mi'aj nabi Muhammad saw 
tersebut, Dia memulai ayat-Nya dengan ungkapan 
taajjub (kekaguman) yaitu subhanallah (al uluw) 
“Maha Suci Allah” seperti terlihat dalam ayat di atas. 
Demikian itu, karena memang isra' dan mi'raj adalah 
peristiwa yang ajaib dan luar biasa serta sangat sulit 
diterima kebenarannya jika hanya diukur dengan ukuran 
akal dan logika. 


Perjalanan Isra' dan Mi'rajnya Nabi saw untuk 
bertemu dengan Allah swt sekaligus menjadi bukti nyata 
kedudukan Nabi Muhammad saw sebagai kekasih Allah 
swt. Demikian itu dikarenakan pertemuan tersebut atas 
kehendak Allah swt dan atas undangan Allah swt tanpa 
ada persiapan Nabi saw. Berbeda dengan nabi Musa as 
misalnya, yang jika hendak bertemu Allah swt harus 
meminta izin dan mengadakan perjanjian terlebih 
dahulu, sn disebutkan 2aAn surat al-A'raf sa 142 


s£ 


Para 


AI 


Artinya: "Dan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam...” 


Isra' dan Mi'raj sendiri terdiri dari dua kata: Isra' 
yang secara harfiyah berarti perjalanan di malam hari 
dan miraj yang berarti anak tangga yang dipakai untuk 
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naik. Dengan demikian, Isra' dan mitaj berarti 
perjalanan nabi Muhammad saw dari Masjid al-Haram di 
Makkah hingga masjd al-Agsha di Palestina dan terus 
naik menghadap Tuhan hingga sampai batas terjauh 
yang bisa dicapai makhluk yaitu Sidrataul Muntaha. 
Sepanjang perjalanan banyak hal yang disaksikan nabi 
Muhammad saw sebagai bukti keagungan Allah swt dan 
kasih sayang-Nya kepada hambanya yang muhsin. Itulah 
kenapa di akhir surat al-Nahl, Allah swt menutupnya 
dengan sebutan kebersamaan Allah swt dengan 
makhluk-Nya yang terbaik (muhsin) seperti dalam ayat 
128 surat al-Nahi. 


DAS GA Gada GA sa Ka) 
Artinya: "Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan. 


Tujuan Isra' dan Mi'raj 


Memang tujuan utama dari peristiwa Isra' dan 
Mi'raj ini adalah untuk menjemput perintah shalat fardhu 
yang lima waktu. Namun, terdapat beberapa tujuan 
lainnya seperti agar nabi Muhammad saw melihat 
sebagain tanda-tanda kebesaran Allah swt di alam raya 
ini seperti dalam ungkapan /inurayahu min ayatina (“J 
LigiLl .). Selain itu, tujuan yang tidak kalah pentingnya 
dari perjalanan itu adalah bahwa Allah swt ingin 
menghibur kekasih-Nya nabi Muhammad saw yang 
memang ketika itu sedang berduka. Seperti diketahui, 
ketika itu dalam waktu bersamaan beliau ditinggal dua 
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sosok yang paling dicintainya yaitu Khadijah isteri 
tercinta yang dengan penuh kesetiaan menemani beliau 
menghadapi masa-masa sulit selama 25 tahun dan Abu 
Thalib paman yang selalu melindungi dan membela 
beliau sejak usia 8 tahun. 


Khadijah adalah sosok isteri yang tidak akan 
pernah tergantikan posisinya di hati beliau oleh wanita 
manapun. Selama 25 tahun menemani Rasulullah yang 
lebih banyak sulitnya dibandingkan senangnya, namun 
tidak sekalipun Khadijah menampakan wajah kesal dan 
menyesal. Wajar, jika selama menikah dengan Khadijah, 
Nabi saw tidak sedikitpun berkeinginan untuk 
berpoligami pada saat semua laki-laki boleh memiliki 
isteri tanpa batas ketika itu. Bukan karena cantik dan 
baiknya paras Kahdijah, karena dia menikah dengan 
Nabi saw ketika berusia 40 tahun. Namun, disebabkan 
cinta tulus dan kesetiaan Kahdijah yang tidak akan bisa 
dilukiskan dengan kata-kata. Wajar pula, jika di akhir 
hayat beliau Jibril datang menemui Nabi saw untuk 
memberitahukan tentang istana Kahdijah di sorga. 
Demikian seperti disebutkan dalam hadis yang diterima 
dari Abu Hurairah ra: 

A8 Pap prag 5 - JUS e ads Sl le 8 Ka Tani A 
Las ju SAST IE ,Alab3 AISI A5 SG) Ugaa SBL Has 
Tan Ag en abg H3 SI 

(phanag Goal ly) as Yg ap Seo 

Artinya: Jibrik datang menemui Nabi saw dan berkata, 

"Ya Rasulullah! Ini Khadijah datang membawa bejana 

berisi lauk dan makanan. Maka apabila dia datang 
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kepadamu sampaikan salam Tuhan dan salamku 
kepadanya. Sampaikan berita gembira kepadanya 
bahwa rumahnya di sorga dari permata sudah siap. Di 
sana tidak ada lagi rasa capek dan penat yang akan 
dirasakannya. 


Berbeda dengan sebagian isteri-isteri Nabi saw 
yang lain yang dinikahi setelah wafatnya Khadijah yang 
terkadang pernah menampakan wajah kurang puas 
dengan apa yang diterima dari Rasulullah saw dalam 
konteks duniawi. Karena itulah, Allah swt pernah 
menurunkan ayat terkait sikap mereka ini sekaligus 
menegur mereka, seperti disebutkan dalam surat al- 
Ahzab (331: 28 


kat CA Adu 533 US IN 3 LAN IG 


(28) KA eta (K5 (KE LS 
Artinya: "Hai Nabi, katakanlah (en istri-istrimu: "Jika 
kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya, maka marilah supaya kuberikan 
kepadamu mut 'ah dan aku ceraikan kamu dengan cara 


yang baik. 

Seringkali Nabi saw menyebut nama Khadijah di 
dekat isteri beliau yang lain, hingga suatu kali Aisyah 
pernah cemburu. Nabi Muhamamad saw kemudian 
berkata kepadanya: 


Artinya: "Sungguh dia telah membenarkanku saat 
Semua manusia mendustakanku, dia telah menolongku 
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dengan segenap harta dan jiwanya ketia semua orang 
menghinakanku, dia telah beriman kepadaku saat 
semua orang mengingkariku dan dia telah menghiburku 
saat aku terasing sendirian. 


Wajar ketika Khadijah wafat, Nabi saw merasakan 
kesedihan yang sangat mendalam. Sematara itu, pada 
pihak lain Abu Thalib adalah paman yang dengan 
segenap jiwa dan raganya dikerahkan untuk membela 
Nabi Muhammad saw. Semasa hidupnya, tidak 
seorangpun orang kafir Ouraisy berani mengganggu 
Nabi saw. Pernah suatu ketika, orang kafir Ouraisy 
mencoba mendekati Abu Thalib dengan membujuk Nabi 
saw dengan harta, tahta dan wanita, agar beliau 
meninggalkan dakwah, Nabi saw menjawab dengan 
tegas kepada paman beliau: 


SE kan ABI sa 3 oma Igrng Sg ee 
AS La dig al gl al organ 3 pai! Ia Sp ol 
Artinya: "Wahai Paman, demi Allah jikalau mereka 
meletakan matahari di tangan kananku, dan bulan di 
tangan kiriku, supaya saya tinggalkan urusan ini, 
niscaya tidak akan saya tinggalkan sampai aku menang 
atau aku binasa karenanya. 


Mendengar jawaban nabi Muhammad saw, Abu 
Thalib berkata, “Teruskanlah wahai anakku, saya akan 
berada di depanmu sebagai penolong dan pembela. 
Saya menjamin bahwa tidak seorangpun yang 
menyakitimu, kecuali akulah orang pertama mencari dan 
menemukannya”. Begitulah perlindungan Abu Thalib 
kepada Nabi Muhammad saw, sehingga wajar ketika 
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paman beliau ini wafat, Nabi saw merasakan kesedihan 
yang mendalam. Apalagi kematian paman beliau 
tersebut hanya berjarak beberapa hari saja dengan 
meninggalnya Khadijah. Maka perjalanan isra' dan mi'raj 
ini merupakan hiburan untuk beliau dari Allah swt 
sebagai bukti bahwa Allah selalu bersama beliau dan 
tidak sedikitpun meninggalkan makhluk terbaik-Nya dan 
merupakan kekasih-Nya. 


Tahun Duka Cita ('am al-huzni) 


Perjalanan isra' dan mi'raj sendiri menurut satu 
riwayat terjadi pada malam Senin 27 Rajab tahun 
kesepuluh kerasulan beliau. Tahun itu dalam sejarah 
Islam dikenal sebagai tahun duka cita (am al-huzni) 
bagi Nabi saw, karena kesedihan beliau atas wafatnya 
dua orang yang beliau kasihi Khadijah dan Abu Thalib 
sebagaimana telah disebutkan. Setelah kematian Abu 
Thalib, nabi Muhammad saw sering dikawal oleh paman 
beliau Hamzah dan Jafar dikarenakan semakin 
meningkatnya intimidasi dan perlakuan buruk yang 
diterima Nabi saw dari kaum kafir Ouraisy. Begitu juga 
sejak ditinggal isterinya Khadijah nabi Muhammad saw 
seringkali tidur di masjid al-Haram untuk menenangkan 
hati beliau. Oleh karena itulah, perjalanan isra' dan 
mi'raj ini dimulai dari masjid al-Haram menuju Masjid al- 
Agsha. Hal itu juga memberikan pelajaran kepada kita 
bahwa ketika sedang ditimpa kesulitan dan kesedihan 
hendaknya kita semakin mendekat ke rumah Allah 
karena di situlah ada ketenangan dan keamanan. 
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Operasi Hati Nabi Saw 


Diriwayatkan, bahwa pada malam terjadinya 
peristiwa isra' dan mi'raj tersebut Nabi saw sedang tidur 
di masjid al-Haram diapit kedua pamannya Hamzah dan 
Ja'far. Malaikat Jibril dan Makail datang dan mengangkat 
nabi kemudian beliau dibaringkan di dekat Zam-Zam. 
Malaikat Jibril kemudian membelah dada nabi 
Muhammad saw dan mengeluarkan hatinya. Malaikat 
Jibril kemudian meminta tiga bejana air Zam-Zam 
kepada Mikail untuk membersihkan hati Nabi saw. 
Semua kotoran yang ada di hati Nabi saw dari penyakit 
rohani dibuang termasuk kantong hitam (a/-alagat al- 
sauda) yang merupakan rumah syaithan yang ada di 
hati setiap manusia juga diangkat dari hati beliau. Wajar 
kemudian, jika syaithan tidak kuasa menggoda dan 
menghadapi beliau. 


Menurut sebuah riwayat disebutkan bahwa dada 
nabi Muhammad saw paling tidak dibersihkan sebanyak 
tiga kali. Pertama, ketika beliau masih berumur sekitar 
empat tahun saat diasuh oleh Halimah, di mana saat 
beliau bermain bersama teman satu susuan dengannya 
di belakang rumah, Malaikat Jibril dan Mikail datang dan 
mengambil Nabi saw kemudian membelah dada beliau. 
Kedua, saat beliau akan menerima wahyu di gua Hira' 
malaikat Jibril juga membedah dan membersihkan dada 
beliau. Ketiga, saat hendak diperjalankan dalam 
peristiwa isra' dan mi'raj, kembali dada beliau dibedah 
dan hatinya dibersihkan dengan air Zam-Zam. 
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Dibedah dan dibersihkannya hati nabi Muhammad 
saw sebelum dibawa menghadap dan menemui Tuhan 
sekaligus juga memberikan pengajaran kepada kita 
bahwa hendaknya setiap muslim yang bermaksud 
menghadap Allah swt juga membersihkan dirinya lahir 
dan batin. Allah swt adaah Zat Yang Maha Suci, dan 
secara pasti yang akan boleh dan bisa menemui-Nya 
juga sesuatu yang suci. Allah swt sebagai Zat Yang 
Maha Bersih hanya akan menerima perkara-perkara 
yang bersih pula. Hal itu salah satunya ditegaskan Allah 
swt misalnya dalam surat Fathir (35J: 10 


3g 


LN PSN dala Islan AI) KA ds Ip S6 Ea 
nas OS SEA Dg Ega 10513 Aa "kalis 
Ig A Odi ka 
Artinya: "Barang siapa yang menghendaki kemuliaan, 
maka bagi Allah-lah kemuliaan itu semuanya. Kepada- 
Nya lah naik perkataan-perkataan yang baik dan amal 
yang shaleh dinaikkan-Nya. Dan orang-orang yang 
merencanakan kejahatan bagi mereka adzab yang 
keras, dan rencana jahat mereka akan hancur. 


Setelah hati nabi Muhammad saw dicuci tiga kali 
dengan air Zam-Zam, maka dimasukanlah ke dalam hati 
tersebut /hilman (sifat santun), iman (ilmu), yaginan 
(keyakinan) dan is/aman (ketundukan). Oleh karena itu, 
nabi Muhammad saw dalam konteks kemanusiaan 
merupakan manusia yang paling santun, paling 
mengetahui, paling yakin dan paling tunduk kepada 
Allah swt. Pembedahan dada nabi Muhammad saw, 
penyucian hatinya dari segala kotoran rohani serta 
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dipenuhinya dada beliau dengan hilman, ilman, yaginan 
dan islaman inilah yang dimaksudkan Allah swt dengan 
ungkapan alam nasyrah laka shadraka (WM aw pi 
Jo) “bukankah Kami telah melapangkan dadamu 
untukmu” seperti dalam surat Alam Nasyrah (94:1). 
Setelah selesai pembersishan hati nabi Muhammad saw 
kembali dada beliau dijahit seperti sediakala tanpa 
meninggalkan bekas sedikitpun di tubuh beliau. Sebagai 
penutup malaikat Jibril memberikan stempel khatam 
nabiyin (penutup seluruh nabi) di punggunya. 


Shalat Dua Rakaat 


Berikutnya, Malaikat Jibril menjemput kendaraan 
yang akan digunakan melakukan perjalanan isra' dan 
mi'raj yang bernama burag (kilat) ke sorga. Diriwayatkan 
binatang yang bernama burag tersebut ukurannya lebih 
besar dari keledai dan lebih kecil dari bigha/ (kuda). Dia 
memiliki dua sayap di kedua pahanya, satu langkahnya 
adalah sejauh capaian mata memandang, jika ia 
melewati jalan mendaki kedua kakinya otomatis menjadi 
panjang, dan ketika menurun kedua tangannya otomatis 
panjang sehingga kondisi punggunya selalu rata 
sehingga menjadikan penunggangnya dalam kondisi 
tenang dan nyaman. 


Nabi Muhammad saw mengendarai burag dengan 
didampingi Jibril di kanan dan Mikail di kiri. Mereka 
berjalan hingga sampai di sebuah kawasan yang 
memiliki banyak pohon korma, maka Jibril menyuruh 
burug berhenti dan meminta nabi Muhammad turun dan 
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melaksanakan shalat dua rakaat. Nabi SAW pun 
melaksanakan shalat dua rakaat dan kemudian 
melanjutkan perjalanan. Jibril ' bertanya, “Hai 
Muhammad, tahukah engkau di mana engkau shalat? 
Nabi Muhammad saw menjawab, “Tidak, saya tidak 
tahu”. Jibril berkata engkau shalat tadi di tanah yang 
baik dan subur, kelak engkau akan pindah ke negeri itu. 
Ternyata nabi Muhammad saw berhenti dan shalat di 
Yatsrib kemudian diganti namanya dengan Madinah 
setelah nabi hijrah ke sana. 


Tidak lama kemudian, Jibril meminta kembali 
burag untuk berhenti dan menyuruh nabi Muhammad 
untuk turun dan melaksanakan shalat dua rakaat seperti 
sebelumnya. Nabi Muhammad saw pun turun dan 
melaksanakan shalat dua rakaat kemudian kembali 
meneruskan perjalanan. Di perjalanan Jibril bertanya 
kepada Nabi Muhammad saw apakah dia tahu di mana 
shalat, dan seperti sebelumnya beliau juga menjawab 
tidak tahu. Malaikat Jibril 'memberitahaukan bahwa 
beliau tadi berhenti dan shalat di Madyan di dekat pohon 
Musa as. Pohon itu adalah tempat di mana nabi Musa as 
duduk dan beristirahat sambil kebingungan dalam 
pelariannya dari Mesir hingga Allah memberikan 
petunjuk kepadanya di bawah Pohon tersebut, seperti 
diceritakan dalam surat Sea Hae 22-24 


& ane 2s On Lu je 2s, SA 1833 Ip : 
JB Ilan Pa a23) Ie ah Gala BEI jasa) 
g DA) aa 25 Sa UI SAN II ex JS 
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Artinya: "Dan tatkala ia menghadap kejurusan negeri 
Madyan ia berdoa (lagi): "Mudah-mudahan Tuhanku 
memimpinku ke jalan yang benar'(22), Dan tatkala ia 
sampai di Sumber air negeri Mad-yan ia menjumpai di 
sana sekumpulan orang yang sedang meminumkan 
(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang orang 
banyak itu, dua orang wanita yang sedang 
menghambat (ternaknya). Musa berkata: "Apakah 
maksudmu (dengan berbuat begitu)?" Kedua wanita itu 
menjawab: "Kami tidak dapat meminumkan (ternak 
kami), sebelum pengembala-pengembala itu 
memulangkan (ternaknya), sedang bapak kami adalah 
orang tua yang telah lanjut umurnya". (23), Maka Musa 
memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, 
kemudian dia kembali ke tempat yang teduh lalu 
berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat 
memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan 
kepadaku". (24). 


Tidak lama setelah melanjutkan perjalanan, Jibril 
kembali memerintahkan burag berhenti dan meminta 
nabi Muhammad saw kembali turun dan melaksanakan 
shalat dua rakaat. Dalam perjalanannya kembali jibril 
bertanya kepada nabi Muhammad saw tentang tempat 
yang dia berhenti dan melaksanakan shalat. Nabi 
Muhammad saw kembali menjawab bahwa beliau tidak 
tahu tempatnya dan jibril memberitahukan bahwa beliau 
tadi berhenti dan shalat di bukit Thur Sina tempat Musa 
pernah bermunjat dan berbicara dengan Allah sut. 
Kisahnya disebutkan dalam surat al-Gashash (28: 29-30 
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Ia ata dg MA Ag JA gi cai LL 
at LAST GI NS da JB 


" are AG Z0 


8.8 


p mi area sada 
SANG ng GI SAN ga AGAN EA 3 AN 


Artinya: "Maka tatkala Musa telah menyelesaikan waktu 
yang ditentukan dan dia berangkat dengan 
keluarganya, dilihatnyalah api di lereng gunung ia 
berkata kepada keluarganya: "Tunggulah (di sini), 
sesungguhnya aku melihat api, mudah-mudahan aku 
dapat membawa suatu berita kepadamu dari (tempat) 
api itu atau (membawa) sesuluh api, agar kamu dapat 
menghangatkan badan", (29), Maka tatkala Musa 
sampai ke (tempat) api itu, diserulah dia dari (arah) 
pinggir lembah yang diberkahi, dari sebatang pohon 
kayu, yaitu: "Ya Musa, sesungguhnya aku adalah Allah, 
Tuhan semesta alam, (30) 


Tidak berapa lama berjalan, kembali Jibril 
menyuruh nabi turun dan shalat dua rakaat. Sama 
seperti sebelumnya, setelah selesai dan melanjutkan 
perjalanan pertanyaan yang sama diajukan Jibril dan 
jawaban yang sama juga disampaikan nabi, yaitu beliau 
tidak tahu tempat tadi berhenti untuk melaksanakan 
shalat. Jibril kembali memberitahu bahwa tempat tadi 
beliau berhenti dan shalat adalah Baitul Lahmi tepatnya 
di pohon korma tempat nabi Isa as dilahirkan ibunya 
Maryam. Kisahnya disebutkan dalam surat Maryam (19J: 
22-23 


14 | Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum 


KISAH ISRA' DAN MI'RAJ NABI MUHAMMAD SAW 


Pa 


Il Gasa ore (22) Eni OKa yg SKI Hiasi 


" 


ea 
i (23) 


Artinya: "Maka Maryam mengandungnya, lalu ia 
menyisihkan diri dengan kandungannya itu ke tempat 
yang jauh. (22), Maka rasa sakit akan melahirkan anak 
memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia 
berkata: "Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum 
ini, dan aku menjadi sesuatu yang tidak berarti, lagi 
dilupakan". (23) 


Barangkali, inilah yang menjadi salah satu dalil 
yang digunakan sebagian ulama yang menganjurkan 
untuk shalat dua rakaat ketika memasuki tempat-tempat 
yang suci. Karena itu, tidak sesuatu yang berlebihan jika 
seseorang mengunjungi makam orang shalih atau 
tempat yang terkait dengan syiar agama Allah, maka 
seseorang shalat sunat sebagai bentuk penghormatan 
terhadap kemulian tempat itu. 


Jin Ifrit 


Setelah berjalan beberapa lama, nabi Muhammad 
saw melihat kumpulan api dari kejauhan seperti obor. 
Nabi saw bertanya kepada Jibril, “Hai Jibril, apakah api 
itu?” Jibril menjawab, “Itu adalah Jin Ifrit yaang suka 
mengganggu manusia. Mari aku ajarkan engkau kalimat 
yang bisa memadamkan api itu”. Jibril mengajarkan doa 
kepada Nabi Muhammad saw: 
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Ba MI MK SSI AI tp SH 
DAA ap UE BAR AJA Day se 
Artinya: "Aku berlindung dengan kekuasaan Allah yang 
mulia dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan yang turun dari langit dan kejahatan yang 
naik kepadanya, dari kajahatan yang masuk ke dalam 
bumi dan kejahatan yang keluar darinya. 


Ketika Nabi saw selesai membaca doa tersebut, 
tiba-tiba beliau melihat semua api menjadi padam. Doa 
ini tentu sangat baik dibaca sebagai bentuk perlindungan 
manusia dari kejahatan jin dan syaithan. 


Pahala Berlipat Ganda 


Kemudian, nabi lewat sekelompok orang yang 
sedang menanam padi. Begitu selesai ditanam, ternyata 
padi yang dibelakang bereka sudah siap untuk dipanen. 
Merekapun mulai memanen dan sebelum sampai ke 
ujung padi yang tadi mereka panen sudah tumbuh 
kembali dan siap untuk di panen, begitu seterusnya 
sehingga mereka tidak berhenti memanennya. Nabi 
Muhammad saw bertanya kepada Jibril tentang mereka. 
Jibril menjawab, “itu adalah perumpamaan umat engkau 
yang berbuat baik di mana pahalanya dilipatgandakan 
oleh Allah swt hingga mencapai tujuh ratus kali lipat. 
Demikian seperti dijanjikan Allaah swt dalam surat al- 
Bagarah (21: 261 
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Artinya: "Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah 
adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir: seratus 
biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi Siapa yang 
Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi 
Maha Mengetahui.” 


Aroma Wangi Masyitah 


Setelah itu, tiba-tiba nabi Muhammad saw 
mencium aroma yang wangi yang seakan beliau tidak 
pernah mencium aroma yang sewangi ini sebelumnya. 
Beliau bertanya kepada Jibril dari masa aroma wangi itu 
berasal. Jibril menjawab bahwa aroma wangi itu berasal 
dari kuburan Masyitah (Wanita tukang sisir rambut 
puteri Fir'aun) dan keluarganya. 


Di kisahkan, bahwa ketika Fir'aun berkuasa yang 
mengaku diri sebagai Tuhan dan menyuruh rakyatnya 
untuk menyembah dirinya. Terdapat seorang wanita 
yang bertugas menyisir rambut anak Fir'aun yang tidak 
mau menerima ketuhahan Firaun. Dia bersama 
suaminya tetap beriman kepada Allah swt sebagai satu- 
satunya Tuhan yang wajib disembah. 


Suatu ketika, saat Masyithah menyisir rambut 
puteri Firaun tiba-tiba sisirnya jatuh, dan Masyitah 
berkata, “bismillahi, ta'isa Firaun (demi Allah, celakalah 
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Firaun). Anak Firaun kemudian mendengar ucapan 
Masyithah dan dia bertanya, “Apakah ada Tuhan selain 
ayah saya?. Masyitah menjawab, “Ya, Tuhan saya dan 
Tuhan ayahmu adalah Allah.” Anak Firaun kembali 
berkata, Bolehkan hal ini saya sampaikan kepada ayah 
saya?. Masyitah menjawab, “Silahkan, engkau boleh 
menyampaikannya kepada ayahmu”. 


Anak Firaunpun bergegas menemui ayahnya dan 
menyampaikan apa yang dia dengar dari Masyithah. 
Firaunpun memanggil Masyitah dan mengajukan 
pertanyaan seperti yang diajukan anaknya. Seperti 
jawabannya kepada anak Firaun, Masyitah kembali 
menegaskan ucapan kepada Firaun bahwa Tuhannya 
dan juga Tuhan Firaun bahkan Tuhan semua alam 
hanyalah Allah swt tidak ada yang lain termasuk Fir'aun. 
Firaun pun murka dan memaksa Masyithah untuk 
menarik ucapannya serta memberikan pengakuan akan 
ketuhanan dirinya. Jika Masyitah tidak bersedia maka dia 
berserta suami dan anak-anaknya akan direbus dalam 
kuali besar. Masyitah ternyata tidak bergeming dengan 
keyakinanannya, hingga Fir'aun memerintahkana semua 
pasukannya untuk segera mengumpulkan kayu bakar 
dan membuat tungku serta mencari kuali besar. 


Masyitah dan keluarganya kemudian diserat 
dihadapan banyak orang dan siap untuk direbus satu 
persatu, kecuali kalau dia mau dan bersedia menarik 
ucapannya dan mengubah keyakinannya. Giliran 
pertama yang dibawa ke dekat kuali besar adalah 
suaminya. Masyitah kembali diminta untuk menarik 
ucapannya, akan tetapi dia kembali menolak hingga 
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suaminyapun dimasukan ke dalam kuali dengan air yang 
mendidih. Giliran kedua adalah anak sulungnya yang 
karena keteguhan Masyitah atas keyakinannya juga 
menyusul bapaknya ke dalam kuali besar. Gilaran 
terakhir adalah Masyitah bersama anaknya yang masih 
bayi dan berada di pangkuannya. Ketika, hendak 
melompat ke dalam kuali yang mendidih itu tiba-tiba 
timbul rasa ibanya kepada bayinya hingga diapun mulai 
ragu untuk masuk ke dalam kuali tersebut. Melihat 
Masyitah yang sedikti ragu, maka anaknya yang masih 
bayi tiba-tiba berkata, “Wahai Ibu, janganlah engkau 
ragu karena engkau berada di jalan yang benar”. Maka 
Masyitahpun masuk ke dalam kuali mendidih tersebut 
dan menginggal bersama suami dan anak-anaknya. 
Akan tetapi, sebelum masuk ke dalam kuali tersebut, 
Masyitah meminta kepada Firaun agar nanti jasad 
mereka di tanam dalam satu kuburan. Maka, aroma 
harum yang engkau cium ini berasal dari kuburuan 
Masyithah dan keluargnya itu, begitu tutup Jibril 
menceritakan kepada Nabi Muhammad saw. 


Di dalam beberapa sumber juga disebutkan bahwa 
selain bayi Masyithah yang bisa berbicara sewaktu dalam 
ayunan, masih terdapat tiga bayi lainnya yang juga 
berbicara saat dalam ayunan. Mereka adalah bayi yang 
menjadi saksi atas nabi Yusuf dan Zalikhah, bayi yang 
menjadi saksi atas Juraij seorang abid pada masa Bani 
Israel yang dituduh berbuat serong dengan seorang 
wanita serta bayi Maryam yaitu Nabi Isa as yang 
berbicara sewaktu dalam gendongan ibunya untuk 
membela ibunya dari tuduhan kaumnya. 


Dr. Syofyan Hadi, SS, M.Ag, MA.Hum | 19 


KISAH ISRA' DAN MI'RAJ NABI MUHAMMAD SAW 


Masyithah dan suaminya yang menegur Fir'aun ini 
adalah yang disebutkan dalam Ghafir/al-Mukmin (40): 
28 


SA ONE OS AI AS 0365 JI Ia Sa 5 JU3 
& SI) o Sa: 4G 


0 o. (1 g 0 pe A an ae 3 z 3 F 
SETAN 0 Sang II GAN AK Elo Lk otg 


Artinya: "Dan seorang laki-laki yang beriman di antara 
pengikut-pengikut Firaun yang menyembunyikan 
imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh 
Seorang laki-laki karena dia menyatakan: "Tuhanku 
lalah Allah, padahal dia telah datang kepadamu dengan 
membawa keterangan-keterangan dari Tuhanmu. Dan 
Jika Ia seorang pendusta maka dialah yang 
menanggung (dosa) dustanya itu, dan Jika ia seorang 
yang benar niscaya sebagian (bencana) yang 
diancamkannya kepadamu akan  menimpamu". 
Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta. 


Berat Mengerjakan Shalat 


Tidak berapa lama kemudian, nabi Muhammad 
saw melewati sekelompok orang yang sedang memukul- 
mukul kepala mereka dengan batu hingga berdarah. 
Bahkan ketika kepala mereka pecah diganti lagi dengan 
kepala yang baru untuk kembali mereka pukul. 
Menyaksikan perkara aneh tersebut, Nabi Muhammad 
saw bertanya kepada jibril tentang mereka. Jibril 
menjawab, “Mereka adalah umatmu yang merasa berat 
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kepala mereka mengerjakan shalat yang diwajibkan atas 

mereka. Mereka adalah seperti yang disebutkan dalam 
surat Maryam (19J: 59 

Bts MEI NN PCS Nee Sale daki Ia LAS 

(59) & Sak 

Artinya: "Maka datanglah sesudah mereka, pengganti 

yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan 


memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak 
akan menemui kesesatan. 


Enggan Shadagah 


Kemudian nabi melewati sekelompok orang yang 
disumbat gubul dan dubur mereka yang membuat 
perutnya terus membengkak hingga sebesar unta. 
Mereka terus makan buah yang berduri dan batu dari 
bara api. Melihat kejadian itu, nabi Muhammad saw 
bertanya kepada Jibril tentang mereka, dan Jibril 
menjawab bahwa mereka adalah umatmu yang tidak 
mau mengeluarkan shadagah harta mereka. Mereka 
hanya memikirkan bagaimana uang masuk ke dalam 
kantong mereka setiap hari tanpa mau membaginya 
dengan orang lain. Mereka hanya berusaha untuk 
menjadikan jumlah rekeningnya setiap saat terus 
membengkak, namun tidak pernah mau mengeluarkan 
sebagian untuk dibagikan kepada yang berhak. Sikap 
mereka, seperti seorang yang hanya berusaha mengisi 
perutnya dan menyumbat jalan keluar kotoran mereka 
hingga mendatangkan penyakit dan bahaya kepada 
mereka sendiri. 
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Terkait kecaman terhadap sikap manusia seperti 
ini disebutkan Allah swt dalam beberapa ayat-Nya, 
misalnya surat al-Taubah (9|: 34-35 


Jua 2 OLI Ia 2 aU) Iatat ca @ je 
NI Os 2 Rn) 2 £ Syata1g JI gp 


233 (34) Si Nan RSS Dl Jen 3 Gil Ya 25, 
Hai PI Mal Ui oRB de J9 ae 


(35) an BS aya nyai FIS Na 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya 
sebahagian besar dari orang-orang alim Yahudi dan 
rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang 
dengan jalan yang batil dan mereka menghalang- 
halangi (manusia) dari jalan Allah. Dan orang-orang 
yang menyimpan emas dan perak dan tidak 
menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah 
kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih, (34), pada hari dipanaskan emas perak itu 
dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung dan punggung mereka (lalu 
dikatakan) kepada mereka: “Inilah harta bendamu yang 
kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu". (35) 


Pezina 


Kemudian nabi Muhammad saw lewat di hadapan 
suatu kaum yang di depan mereka terdapat daging yang 
baik dan dimasak dengan bumbu yang enak dan wangi. 
Di samping mereka juga ada daging yang tidak dimasak, 
busuk dan berbau tidak sedap serta penuh ulat dan 
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belatung. Namun, anehnya mereka tetap memilih daging 
mentah, busuk dan penuh ulat tersebut. Nabipun 
bertanya kepada Jibril tentang mereka, dan Jibril 
menjawab, “Mereka adalah umatmu yang di sampingnya 
ada isteri hal dan baik, namun mereka lebih suka 
mencari perempuan yang haram untuk menunaikan 
hajatnya dan bermalam bersama mereka. Begitupun 
sebaliknya, seorang wanita yang terdapat suaminya 
yang sah dan halal, namun dia masih mencari laki-laki 
lain yang haram untuk tidur bersamanya. Inilah yang 
pernah disebutkan Rasulullah saw dalam Madina, 


wu D3 LI 86 Pn A8 Ji IE AG Wb 


aa JAS Ia LM Ka SIG cilesg 1 ag S6 
ica Ui JU Spa Ia ea “jg er SS fa s6 


355 EN Bb 3 s3 Ih gl KA th 
(SN) 
Artinya: "Maka keduanya (Nabi Muhammad dan Jibril) 
lewat di tempat seperti tungku pembakaran, kemudian 
terdengar suara gaduh. Kami melihat terdapat seorang 
laki-laki dan wanita sedang dilahap api dari bawah 
mereka dan merekapun berteriak. Aku berkata, “Siapa 
mereka ya Jibril? Jibril menjawab, "Laki-laki dan wanita 
tanpa busana yang berada di tungku api adalah para 
pezina dan yang suka berselingkuh (HR. Bukhari). 


Perampok 


Kemudian, nabi Muhammad saw lewat di sutau 
jalan di mana di pinggirnya terdapat kayu yang tidak 
ada satupun orang yang lewat dekat kayu tersebut 
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kecuali disambarnya hingga kain orang tersebut sobek 
karenanya. Nabi pun bertanya kepada Jiril tentang apa 
yang dilihatnya dari sifat kayu tersebut, dan Jibril 
menjawab, “Itu adalah tamsilan (perumpamaan) 
umatmu yang suka menghadang di tengah jalan dan 
menghambat setiap orang yang lewat untuk diminta 
sesuatu atau bahkan merampok hingga membinasakan 
orang yang lewat dekat mereka. Mereka inilah apa yang 
saat ini disebut dengan istilah “para begal” yang tidak 
hanya merampok orang yang lewat di jalanan bahkan 
membinasakan mereka. Fenomena menghadang orang 
di jalanan ada juga dalam bentuk yang lebih “lunak dan 
sopan”. Misalnya, kita lihat di banyak jalanan terutama 
di negara kita Indonesia. Hampir si setiap sudut jalanan 
terutama jalan yang rusak dan terdapat lobang, 
masyarakat sekitar memiliki kebiasan menghambat 
jalanan untuk meminta uang kepada siapa saja yang 
lewat dengan dalih biaya perbaikannya dengan hanya 
membawa satu ember pasir. Lihat peringatan Allah swt 
dalam surat al-A'raf (71: 86 


HA Janin IP Oglaig Ogdeyi bl USU Noda Yg 
Artinya: "Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan 


dengan menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang 
yang beriman dari jalan Allah... 


Memakan Harta Riba 


Setelah itu, nabi Muhammad saw lewat di dekat 
sekelompok orang yang sedang mandi dan berenang di 
sungai darah sambil memakan batu. Nabi Muhammad 
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sawpun bertanya kepada Jibril tentang mereka. Jibril 
menjawab bahwa mereka adalah umat engkau yang 
suka memakan harta riba. Mereka mengetahui bahwa 
riba itu perbuatan haram, namun mereka tetap 
menjalankan hidup dalam praktek riba. Mereka itulah 
yang disebutkan Allah swt dalam surat Al-Bagarah (2/1: 
278-279 


SJ GI G3 B3 1333 Sl AA NAN saal Tue 
Lp Ne 1335 last 1 5 (278) 
(279) Sales Yg BEN al 2 Opa 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
kepada Allah dan tinggalkan sisa riba (yang belum 
dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. (278), 
Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya 
akan memerangimu. Dan jika kamu bertobat (dari 
pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu, kamu 
tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (280) 


Khianat 


Berikutnya, nabi Muhammad saw lewat di depan 
seorang laki-laki yang sedang mengumpulkan kayu 
bakar. Setelah terkumpul dia mengikatnya untuk 
kemudian dipikulnya. Karena besarnya ikatan kayu 
tersebut dia tidak mampu memikulnya, maka ikatan 
kayu itu kembali dia buka. Setelah ikatan dibuka, 
bukannya mengurangi beban, malah ditambah jumlah 
kayu dalam ikatan tersebut. Begitulah yang dia kerjakan 
terus menerus, yakni semakin berat ikatan kayu itu, 
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semakin dia menambah jumlah kayu dalam ikatan 
tersebut. Melihat keanehan tersebut Nabi Muhammad 
saw bertanya kepada Jibril tentang laki-laki itu. Jibril 
menjawab, “Dia adalah contoh umatmu yang tidak 
sanggup memikul amanah dari manusia akan tetapi 
masih terus mencari beban amanah untuk dipikulnya. 
Inilah yang pernah diperingatkan Allah swt dalam surat 
al-Ahzab (331: 72-73 
KL 3 sgt Jd AN Na Ie BUSI Kas El 
Da (72) Pera 25 Lage SSL) SLSYI laka, Lgua aki « th 
& 2 33 SA, LAN MEI “ng AN 2 
Ta eni PA 3 Mata 2 Ingat 
Artinya: "Sesungguhnya Kami telah mengemukakan 
amanah kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka 
semuanya enggan untuk memikul amanah itu dan 
mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanah itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu 
amat dzalim dan amat bodoh, (72), sehingga Allah 
mengadzab orang-orang munafik laki-laki — dan 
perempuan dan orang-orang musyrikin laki-laki dan 
perempuan, dan sehingga Allah menerima tobat orang- 
orang mukmin laki-laki dan perempuan. Dan adalah 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (73). 


Penyebar Fitnah 


Selanjutnya nabi Muhammad saw bersama jibril 
melewati sekelompok orang yang memotong lidah dan 
bibirnya dengan gunting besi. Setiap kali lidah dan 
bibirnya putus tumbuh lagi lidah dan bibir yang baru 
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untuk kemudian diptongnya kembali. Nabi Muhammad 
saw bertanya kepada Jibril tentang mereka, dan jibril 
menjawab, “Mereka adalah para penceramah, 
pengkhutbah, pemberi nasehat serta orator dari umatmu 
yang suka menebarkan fitnah agar muncul kegaduhan 
umat. Begitu juga mereka adalah para penyampai pesan 
kebaikan sementara mereka tidak melakukan apa yang 
mereka sampaikan tersebut. Inilah seperti yang 
dingatkan Allah swt dalam surat al-Shaff (611: 3 


(3) Sek YG BAG OT AI Kie Wis HS 
Artinya: “Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa 
kamu mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan. 


Menggunjing 


Kemudian nabi Muhammad saw bersama Jibril 
melewati sekelompok orang yang memiliki kuku tajam 
dari tembaga. Dengan kuku tembaga itu mereka 
mencakar-cakar wajah dana dada mereka hingga sobek 
dan berdarah. Nabi Muhammad sawt kembali bertanya 
kepada Jibril tetang mereka dan Jibril menjawab bahwa 
mereka adalah orang yang suka memakan daging 
manusia, yaitu manusia yang suka mengunjing dan 
mencaci orang lain. Lihat peringatan Allah swt dalam 
surat al-Hujurat (49): 12 


VGA SN Gak SI IN aa KS AR WAT sal Lai 
? 5 2, 2 Z 25 V3 (3 8 
DAN LEG BARA UE al 
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, jauhilah 
kebanyakan dari prasangka, sesungguhnya sebagian 
prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu 
mencari-cari kesalahan orang lain dan janganlah 
sebahagian kamu menggunjing sebahagian yang lain. 
Sukakah salah seorang di antara kamu memakan 
daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima tobat lagi 
Maha Penyayang. 


Kemudian, nabi Muhammad saw melihat batu kecil 
yang keluar sesekor sapi darinya. Sesampainya di luar 
badan sapi tersebut membesar dan ia ingin kembali 
masuk ke dalam batu namun tidak bisa. Melihat hal 
demikian, Nabi Muhammad saw bertanya kepada Jibril 
tentang kejadian yang dia saksikan tersebut. Malaikat 
Jibril menjelaskan bahwa itu adalah perumpamaan 
seseorang dari umatmu yang terlanjur mengatakan 
sesuatu perkara, kemudian dia menyesal dan ingin 
menarik kembali ucapannya. Namun, hal itu tidak 
mungkin lagi dia lakukan mengingat ucapannya tersebut 
telah terlanjur tersebar di tengah masyarakat. Hal ini 
memberikan pelajaran kepada kita bahwa sebelum lidah 
kita mengucapkan sesuatu maka hedaklah difikirkan 
secara matang segala dampak dan akibat yang akan 
ditimbulkannya. Inilah yang diingatkan Allah swt dalam 
surat al-Nisa' (4J: 114 


Dag Apa AA Ao Rai 
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Artinya: "Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan 
bisikan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang 
menyuruh (manusia) memberi sedekah, atau berbuat 
makruf. atau mengadakan perdamaian di antara 
manusia. Dan barang siapa yang berbuat demikian 
karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami 
memberi kepadanya pahala yang besar. 


Tidak lama kemudian, tiba-tiba nabi Muhammad 
mendengar panggilan seseorang dari arah kanan beliau. 
Laki-laki itu berkat, “Ya Muhammad,  Anzhirni 
asalka/wahai Muhammad tunggu sebentar, saya ingin 
bertanya pada engkau”. Jibril kemudian mengingatkan 
nabi Muhammad agar tidak menoleh dan menyahuti 
panggilan tersebut. Nabi Muhammad kemudian bertanya 
kepada Jibril tentang orang yang memanggilnya. Jibril 
menjawab bahwa dia adalah pengkhotbah Yahudi yang 
jika panggilannya engkau sahuti, niscaya umatmu akan 
menjadi pengikut Yahudi. 


Kemudian nabi Muhammad saw mendengar 
kembali panggilan seorang laki-laki dari sebelah kiri 
beliau dengan panggilan seperti sebelumnya. Jibrilpun 
melarang nabi untuk menoleh dan menyahuti panggilan 
tersebut. Nabi kembali bertanya tentang laki-laki yang 
memanggil itu kepada Jibril dan Jibril menjelaskan 
bahwa laki-laki tersebut adalah pendakwah Nashrani 
yang jika engkau sahuti panggilannya niscaya umatmu 
akan menjadi Nashrani. 


Setelah itu, nabi mendengar pula seruan yang 
sama namun kali ini dari berasal dari seorang wanita 
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cantik lengkap dengan gemilau perhiasan yang 
dipakainya. Jibril ' kembali “ mengingatkan nabi 
Muhammad agar tidak tidak menoleh kepadanya. Nabi 
Muhammad saw bertanya kembali kepada Jibril tentang 
wanita cantik itu, dan Jibril menjelaskan bahwa wanaita 
itu adalah dunia dengan kegemerlapannya yang jika 
engkau sahuti panggilannya nisacaya umatmu akan 
cenderung kepada dunia dan kesenangannya. 


Kemudian nabi Muhammad saw melihat seorang 
laki-laki tua yang sudah sangat rokoh dan badannya 
sudah mulai bungkuk. Nabi Muhammad bertanya kepada 
Jibril tentang laki-laki tua bangka tersebut. Jibril 
menjelaskan bahwa laki-laki tua itu adalah 
perumpamaan umur dunia, di mana tidak lagi tersisa 
dari umur dunia kecuali usia yang tersisa dari kehidupan 
laki-laki tua tersebut. 


Shalat di Masjid al-Agsha 


Tidak lama kemudian, sampailah nabi Muhammad 
saw bersama Jibril dan Mikail di masjid al-Agsha. Nabi 
Muhamad saw bersama Jibril masuk dari pintu Yamani. 
Setelah turun di depan pintu masjid al-Agsha, Jabril 
mengikatkan burag di sebuah batu tempat para nabi 
sebelumnya juga pernah mengikatkan burag ini. Setelah 
masuk ke dalam masjid nabi Muhammad dan Jibril 
melaksanakan shalat dua rakaat. Setelah selesai shalat 
tiba-tiba nabi Muhammad saw melihat manusia sudah 
banyak berkumpul di dalam masjid. Nabi Muhammad 
saw tidak mengetahui bahwa yang berkumpul 
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bersamanya di masjid al-Agsha saat itu adalah para nabi 
sebelumnya. Maka, tiba-tiba azan berkumandang dan 
merekapun berdiri bershaf sambil menunggu siapa yang 
akan menjadi imam mereka. Jibril pun mengambil 
tangan nabi Muhammad saw dan membawanya ke 
depan untuk menjadi imam. Maka nabi Muhammad saw 
memimpin para nabi shalat dua rakaat. 


Setelah selesai shalat dua rakaat, Jibril bertanya 
kepada nabi Muhammad saw, “Hai Muhammad, tahukah 
engkau siapa yang shalat di belakangmu?” Nabi saw 
menjawab, “Tidak tahu”. Jibril menjelaskana bahwa 
yang shalat di belakangnya adalah para nabi dan rasul 
terdahulu. Semua nabi dan rasul itu kemudian memuji 
Tuhannya dengan pujian yang sangat indah. Nabi 
Muhammad saw berkata, “Kalian semua telah memuji 
Tuhan kalian dengan pujian yang sangat indah, maka 
aku juga ingin memuji Tuhan saya dengan pujian yang 
indah pula. Nabi Muhammad saw kemudian berkata, 

badig India Gal 2159 ena Ray Gala AS AH 
2 aje LA dea 
ON 8 ae Jang Unang dal Jang oeul cai 
SS Tg Bg Gg SL Lu Hle SI oA3 VAN 

Kl Kb Sler3 

Artinya: "Segala Puji bagi Allah yang telah mengutusku 

kepada alam semesta dan kepada semua manusia, 

membawa kabar gembira dan peringatan, dan telah 
diturunkan kepadaku al-Guran sebagai penjelas segala 
sesuatu dan telah menjadikan umatku sebaik-baik umat 
yang pernah diciptakan, dan menjadikan umatku 
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sebagai umat pertangahan, Dia telah melapangkan 
dadaku dan  mengangkatkan beban  beratku, 
mengangkat namaku, menjadikanku sebagai penutup 
seluruh nabi", 


Ketika itu nabi Ibrahim as berkata, “Begitulah Allah 
telah melebihkanmu hai Muhammad”. 


Setelah itu, nabi Muhammad saw merasa haus 
yang sangat dan Jibrilbun menghidangkan minuman 
berupa bejana yang berisi khamar dan bejana yang 
berisi susu. Maka nabi Muhammad saw memilih susu. 
Jibrilpun berkata kepadanya, “Sungguh engkau memilih 
sesuatu yang tepat dan sesuai fitrah yaitu susu. Jika 
negkau memilih khamar niscaya umatmu akan 
tenggelam dan mabuk dalam gelimang dosa dan maksiat 
dan tidak ada yang akan mengikutimu. Satu riwayat 
menyebutkan bahwa minuman yang dihidangkan Jibril 
adalah air putih, susu dan madu. Ketika nabi memilih 
susu, Jibril berkata “Ya Muhammad, engkau telah 
memilih sesuatu yang tepat dan sesuai fitrah. 


Sampai di sini maka berakhirlah perjalanan isra' 
dan akan segera dimulai perjalanan mi'raj yaitu naik ke 
langit untuk menemui Tuhan. Maka, didatangkanlah 
tangga (mi'raj) yang digunakan oleh arwah anak adam 
yang shalih menuju langit. Tidak ada tangga sebaik dan 
seindah tangga yang dipakai untuk mi'raj tersebut. Ia 
adalah tangga dari emas yang yang dibubuhi permata 
hijau dan disimpan di sorga Firdaus. Maka naiklah nabi 
Muhammad saw didampingi Jibril dan Mikail ke langit 
untuk menghadap Tuhan. 
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Langit Pertama 


Dalam perjalanan mi'raj ini, pertama nabi sampai 
di pintu langit dunia atau disebut langit pertama. Di sana 
terdapat penjaga pintu langit pertama yang bernama 
Isma'il yang dibawah komandonya terdapat 70.000 
malaikat dan masing-masing dari 70.000 malaikat yang 
langsung di bawah komando Ismail ini mereka juga 
memimpin 70.000 malaikat lainnya. Malaikat Isma'il ini 
berada di antara langit dan bumi dan dia tidak pernah 
turun ke bumi kecuali hanya hari diwafatkannya 
Rasulullah saw. 


Jibril meminta malaikat penjaga pintu langit 
pertama tersebut untuk membuka pintu. Malaikat 
penjaga itu bertanya, “siapa yang mengetuk pintu 
langit” Jibril menjawab, “Saya Jibril”. Malaikat penjaga 
kembali bertanya, “Siapa yang bersamamu?” Jibril 
menjawab, “Muhammad”. Malaikat penjaga kembali 
bertanya, “Apakah dia diutus untuk naik ke langit?”. 
Jibril menjawab,"Ya, dia diutus ke sini”. Maka 
malaikatpun membuka pintu langit pertama dan meraka 
menyambut nabi Muhammad saw dengan ucapan 
“Selamat datang, Allah swt telah memuliakannya, 
sebaik-baik saudara dan sebaik-baik khalifah dan sebaik- 
baik tamu yang datang”. 


Setelah berada di langit pertama, nabi Muhammad 
saw melihat nabi Adam as nenek moyang manusia yang 
ketika itu nabi Muhammad saw belum tahu jika orang 
yang dia lihat adalah nabi Adam as. Nabi Muhammad 
saw melihat bahwa ketika itu dihadapkan kepada Adam 
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ruh para nabi dan pengikutnya dari manusia yang 
beriman, maka nabi Adam berkata, “ruh yang baik dan 
jiwa yang baik, letakanlah ia di “//iyin (sorga yang 
tinggi). Kemudian dihadapkan pula kepadanya ruh anak- 
cucunya dari manusia yang kafir, maka dia berkata, “ruh 
yang buruk dan jiwa yang buruk jadikanlah tempatnya di 
Sijjin (dasar neraka)”. Kemudian di sebelah kanan nabi 
Adam terdapat pintu yang terbuka dan terlihat hitam 
yang keluar dari pintu itu aroma yang wangi, dan di 
sebelah kiri juga terlihat pintu yang terbuka dan terlihat 
hitam yang mengeluarkan aroma yang busuk. Ketika 
nabi Adam as melihat ke sebelah kanan dia bahagia dan 
tersenyum, namun bila melihat ke sebelah kiri dia kecut 
dan bersedih. 


Nabi Muhammad saw kemudian mengucapkan 
salam kepada Adam as dan Adam pun menjawab 
salamnya dengan berkata, “Selamat datang wahai anak 
yang shalih dan nabi yang shalih. Setelah itu nabi 
Muhammad saw bertanya kepada Jibril tentang siapa 
sosok yang baru dia temui. Jibril menjelaskan bahwa 
orang yang baru dia temui adalah nenek moyang 
manusia nabi Adam. Jibril kembali melanjutkan 
penjelasannya bahwa adapun kumpulan hitam yang 
terlihat itu adalah anak cucunya dari manusia. Adapun 
pintu yang ada di sebelah kanannya adalah pintu sorga, 
oleh karena itulah ketika dia melihat ke sebelah kanan 
dia senang dan tersenyum melihat anak cucunya yang 
masuk sorga. Adapun pintu yang di sebelah kirinya 
adalah pintu neraka, oleh karena itu dia sedih dan 
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menangis ketika melihat ke sana karena menyaksikan 
anak cucunya yang masuk ke dalam nereka. 


Langit Kedua 


Selanjutnya, nabi Muhammmad saw terus naik 
hingga sampai di pintu langit kedua. Sampai di pintu 
langit kembali malaikat Jibril meminta kepada 
penjaganya untuk membukakan pintu. Sebelum pintu 
dibukakan, kembali malaikat penjaganya bertanya sama 
seperti pertanyaan malaikat yang menjaga pitu langit 
pertama. Jibrilbun menjawab sama seperti jawaban yang 
diberikan kepada malaikat yang menjaga langit pertama. 
Setelah pintu langit kedua dibuka, kembali para malaikat 
penjaga menyampaikan sambutan yang sama seperti 
ucapan selamat datang yang disampaikan malaikat 
penjaga pintu langit pertama. 


Di langit kedua ini nabi Muhamad saw bertemu 
dengan nabi Isa as dan nabi Yahya as. Keduanya sangat 
mirip dari segi penampilan termasuk pakaian dan rambut 
mereka. Walaupun disebutkan bahwa nabi Isa as secara 
fisik lebih gagah dibandingkan nabi Yahya as, karena 
kulit nabi Isa as digambarkan agak kemerahan. Mereka 
didampingi oleh umat dan pengikut masing-masing. Nabi 
Muhammad saw memberikan salam dan merekapun 
membalas salam nabi Muhammad dengan berkata, 
“Selamat datang wahai saudara yang shalih dan nabi 
yang shalih”. Kemudian mereka mendo'akan kebaikan 
untuk nabi Muhammada saw. 
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Langit Ketiga 


Berikutnya, nabi Muhammad saw naik hingga 
sampai langit ketiga. Di pintu langit ketiga seperti 
sebelumnya terjadi dialog antara malaikat penjaga 
pintunya dan Jibril yang datang. Setelah pintu langit 
dibuka dan para malaikat menyambut serta 
menyampaikan ucapan selamat datang kepada nabi 
Muhammad saw, maka nabi Muhammad saw bertemu 
dengan nabi Yusuf as dan pengikutnya. Nabi Yusuf 
digambarkan memiliki separoh dari keindahan alam 
semesta. Akan tetapi, perlu dicatat walaupun nabi Yusuf 
memiliki separuh keindahan semesta, namun nabi 
Muhammad lebih tampan daripada nabi Yusuf. Bedanya, 
ketampanan nabi Muhammad didukung oleh 
kewibawaan yang sangat agung sehingga setiap 
manusia merasa malu melihat wajah nabi Muhammad 
saw. Sementara, Yusuf hanya diberi kegagahan dan 
tidak diberikan kewibawaan seperti nabi Muhammad saw 
sehingga banyak wanita yang ingin berlaku lancang 
kepada beliau. Nabi Muhammad kemudian mengucapkan 
salam dan Yusuf pun membalas salam nabi serta 
mendo'akan beliau seperti yang diucapkan nabi Isa 
sebelumnya. 


Langit Keempat 


Kemudian, nabi terus naik hingga sampai di langit 
keempat. Seperti sebelumnya, Jibril meminta malaikat 
penjaganya untuk membuka pintu dan malaikat 
penjagapun kembali bertanya seperti pertanyaan 
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penjaga-penjaga pintu langit sebelumnya. Jibril pun 
menjawab semua pertanyaan penjaga pintu langit itu 
sama dengan jawaban pada penjaga sebelumnya. Pintu 
langit keempatpun dibuka dan nabi Muhammaad saw 
kembali mendapat sambutan hangat para malaikat 
penjaganya. 


Di langit keempat ini nabi Muhammad saw 
bertemu dengan nabi Idris as. Seorang nabi yang 
terkenal sangat cerdas dan shalih yang derajatnya 
ditinggikan oleh Allah swt. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat Maryam (19): 56-57 


CK 3353 (90) K5 Wib SEA) san3I SI 3 83 


Artinya: "Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada 
mereka, kisah) Idris (yang tersebut) di dalam Al Guran. 
Sesungguhnya Ia adalah seorang yang sangat 
membenarkan dan seorang nebi. (56), Dan Kami telah 
mengangkatnya ke martabat yang tinggi. (52) 


Nabi Muhammad saw mengucapkan salam 
kepadanya, dan nabi Idris membalas salam Nabi saw 
sama dengan salam yang disampaikan para nabi 
sebelumnya. 


Langit Kelima 


Selanjutnya, nabi terus naik hingga sampai di 
langit kelima dan kembali terjadi dialog antara Jibril dan 
penjaganya sebelum pintu dibukakan. Setelah pintu 
terbuka dan para malaikat menyampaikan sambutannya, 
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nabi Muhammad saw bertemu dengan nabi Harun as. 
Nabi Muhamamad saw melihat jenggot nabi Harun 
separohnya putih dan separohnya hitam. Konon 
kisahnya, jenggot nabi Harus yang putih itu adalah 
akibat genggaman nabi Musa as yang kesal kepadanya 
karena membiarkan umatnya Bani Israel berbuat 
musyrik ketika nabi Harun di susurh menjaga mereka 
karena Musa harus pergi bermunajat selama empat 
puluh hari. Salah satunya dikisahkan Allah swt dalam 
surat Thaha (20J: 94 


0 Y 


3 IBI eta ba Ng ea IE Y Ht T 
ANN 1g 
Artinya: "Harun menjawab: "Hai putra ibuku Pan 
kamu pegang janggutku dan jangan (pula) kepalaku, 
sesungguhnya aku khawatir bahwa kamu akan berkata 
(kepadaku): "Kamu telah memecah antara Bani Israel 
dan kamu tidak memelihara amanahku". 


Langit Keenam 


Setelah saling mengucapkan dan membalas salam 
dengan nabi Harun as sama seperti dengan para nabi 
sebelumnya, nabi Muhammad saw kembali naik hingga 
sampai langit keenam. Setelah pintu langit dibuka 
melalui proses seperti telah dijelaskan, nabi Muhammad 
saw bertemu dengan nabi Musa as bersama kaumnya. 
Nabi Muhammad saw melihat pengikut nabi Musa sangat 
banyak sehingga hampir menutupi ufuk. Kemudian Jibril 
berkata kepada nabi Muhammad, “Wahai Muhammad, 
angkatlah kepalamu dan lihat ke atas”. Tiba-tiba nabi 
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Muhammad melihat umatnya memenuhi seluruh bagian 
bumi dari berbagai sisinya. Jibril berkata, “begitulah 
jumlah umatmu yang jauh lebih banyak dari umat para 
nabi sebelummu. Mereka semua akan masuk sorga, di 
tambah lagi ada yang tidak terlihat sebanyak 70.000 
orang yang masuk sorga tanpa dihisab. 


Nabi Muhammad saw melihat nabi Musa dalam 
tampilan yang sangat kokoh dan gagah. Rambut dan 
bulunya lebat dan dari bajunya keluarlah bulu badannya 
karena kasarnya bulu tersebut. Ini menunjukan wujud 
kekuatan dan kekokohan fisik nabi Musa as. Setelah 
saling memberikan dan menjawab salam seperti yang 
dilakukan dengana nabi-nabi sebelumnya, tiba-tiba nabi 
Musa bersedih dan menangis. Jibril bertanya kepadanya 
tentang alasan kenapa dia menangis. Musa menjawab, 
“Betapa tidak aku tidak akan bersedih, sebab sejak dulu 
manusia terutama bani Isarel mengatakan akulah 
manusia yang paling mulia dan baik, namun hari ini saya 
bertemu dengan manusia yang jauh lebih mulia dan 
lebih baik dari diriku. Bukan hanya itu, dia memiliki umat 
yang paling banyak serta paling banyak pula yang 
mamasuki sorga jauh lebih banyak dari umatku yang 
masuk sorga”. 


Langit Ketujuh 


Kemudian nabi Muhammad saw terus naik hingga 
sampai ke langit yang ketujuh. Setelah terjadi dialog 
dengan malaikat penjaganya, pintu langit dibuka dan 
nabi Muhammadpun disambut dengan sambutan 
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hangat. Nabi Muhammad saw di langit ketujuh bertemu 
dengan nabi Ibrahim as yang sedang duduk di samping 
pintu sorga dengan kursi emas sambil bersandar di 
Baitul Makmur. Baitul Makmur adalah sebuah tempat 
suci di langit yang menjadi tempat tawafnya para 
malaikat. Setiap hari tidak kurang dari 70.000 malaikat 
naik kepadanya dan setiap yang naik tidak akan turun 
lagi sampai hari kiamat. Posisi baitul makmur itu segaris 
dengan hajar ka'bah di bumi yang seandainya dijatuhkan 
batu dari Baitul Makmur itu, niscaya akan jatuh tepat di 
tengah ka'bah. 


Nabi Muhammad saw mengucapkan salam kepada 
nabi Ibrahim dan Ibarhimpun menjawab salamnya 
dengan berekata, “Selamat datang wahai anak yang 
shalih dan nabi yang shalih. Suruhlah umatmu untuk 
memperbanyak menanam pohon di kebun sorga, sebab 
tanah di sorga sangat baiuk dan subur”. Nabi 
Muhammad saw bertanya, “apakah gerangan pohonnya 
yang akan ditanam? Ibrahim menjawab, “Suruhlah 
umatmu memperbanyak membaca Jaa hawla wa Iaa 
guwata illa billah al-'Aliy al-Azhim (auL VI 393Vg Jo» V 
pelari Ae)", 


Nabi saw kemudian melihat ada dua kelompok: 
kelompok pertama putih bersih seperti kertas dan satu 
kelompok tubuhnya ada kotoran lalu kelompok kedua ini 
mandi sebanyak tiga kali di sungai berbeda sehingga 
wajah merekapun menjadi putih bersih seperti kelompok 
pertama. Ketika nabi Muhammad saw bertanya kepada 
Jibril tentang kedua kelompok tersebut, Jibril 
menjelaskan bahwa mereka adalah umatmu. Kelompok 
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pertama adalah mereka yang menjaga diri dari kotoran 
dosa sepajang hayatnya sehingga ketika mati mereka 
kembali dalam keadaan putih bersih. Sementara 
kelompok kedua adalah umatmu yang suka 
mencampurkan amal shalaih dan dosa, namun mereka 
suka bertaubat. Adapun ketiga sungai itu adalah: 
pertama sungai rahamatullah, kedua sungai nikmatullah 
dan ketiga sungai sagahum rabbuhum syaraban 
thahuran (al-Insan (76J: 21). 


Nabi kemudian melihat sebatang pohon yang dari 
akarnya muncul beberapa sungai: sungai air tawar, 
sungai susu, sungai khamar dan sungai madu. Demikian 
seperti disebutkan dalam surat Muhammad (47:15. 


20 3G mat AP Aa Oa JGN As Oia deg Ia ya 
Mona Ba PA Ip TE are HA 


LGA OS F5 de Bika SANA J3 On Wa Fb diah £ 

(15) (bekal abi UAS al 3 
Artinya: 'YApakah) perumpamaan (penghuni) surga 
yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa 
yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang tiada 
berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari air susu 
yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar 
(arak) yang lezat rasanya bagi peminumnya dan sungai- 
sungai dari madu yang disaring, dan mereka 
memperoleh di dalamnya segala macam buah-buahan 
dan ampunan dari Tuhan mereka, sama dengan orang 
yang kekal dalam neraka dan diberi minuman dengan 
air yang mendidih sehingga  memotong-motong 
ususnya? 
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Nabi Muhammad saw kemudian diajak menyusuri 
sorga dengan segala keindahan kenikmatan yang tidak 
pernah bisa dilihat mata dan tergores di hati makhluk. Di 
pintu sorga nabi Muhammad saw melihat tulisan a/- 
Shadagatu bi 'asyri amtsaliha wa al-girdh bi tsamaniyata 
Asyara (saus Asilov vOly bol pik Sal) 
“Shadagah pahalanya sepuluh kali lipat dan 
meminjamkan pahalanya delapan belas kali lipat. Nabi 
Saw bertanya, “Kenapa meminjam lebih banyak 
pahalanya? Jibril menjawab, “Seoerang yang diberi 
belum tentu dia butuh, namun seseorang yang 
dipinjamkan karena dia sangat membutuhkannya”. Nabi 
menyasikan sorga dengan berbagai macam buahnnya, 
pasirnya dari permata hijau dan tanahnya yang harum 
dari aroma kesturi. 


Dari sorga kemudian nabi Muhammad saw diajak 
ke neraka untuk melihat bagaimana pula kondisi neraka 
dengan segala azabnya. Nabi Muhammad melihat 
malaikat-malaikat penjaganya yang sangat kasar dan 
bengis. Mereka sejak awal diciptakan tidak pernah 
tersenyum sekalipun kecuali saat kedatangan Nabi saw 
pada malam itu. Nabi Muhammad juga melihat 
sebagaian azab yang diterima manusia di dalamnya. 
Setelah nabi Muhammad menyampaikan salam kepada 
penjaga neraka dan mereka menjawabnya, maka pintu 
neraka kembali ditutup dan tidak dibuka kecuali ketika 
calon penghuninya datang untuk memasukinya setelah 
hari perhitungan selesai. 
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Sidratul Muntaha 


Jibril kemudian membawa nabi Muhammad 
kembali naik hingga sampai di Sidratul Muntaha. Di 
sidratul Mutaha inilah nabi Muhammad melihat wujud 
Jibril yang asli, dimana ia memilik 600 sayap dan satu 
sayap bisa menutupi ufug (ujung barat dan timur bumi). 
Hal itu seperti dikisahkan dalam surat al-Najm (531: 13- 
14 


(14) ES 9 yaa d2 (13) Pi 25 3 Id 
Artinya: "Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 


Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain, (yaitu) di Sidratil Muntaha. 


Dari Sidratul Muntaha nabi Muhammad saw 
kemudian menuju “Arasy untuk menghadap Tuhan 
sendirian tanpa ditemani lagi oleh Jibril untuk menerima 
perintah Allah swt. Sesampainya di Arasy nabi 
Muhammad saw bersujud di hadapan Tuhan. Pertemuan 
nabi Muhammad saw dengan Tuhan adalah sesuatu 
yang tidak bisa digambarkan, begitulah disebutkan 
dalam surat an-Najm (531: 8-11 

ATAS (0) MENINKNe Kn LE SS (3) X8 C3 # 
(11) 2 G3 SAS (LO) S1 bong 

Artinya: "Kemudian dia mendekat, lalu bertambah dekat 

lagi, (8), maka jadilah dia dekat (pada Muhammad 

sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat (lagi). 

(9) Lalu dia menyampaikan kepada hamba-Nya 

(Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan. (10), 
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Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. 
(11) 


Ketika itulah, Tuhan berfirman, “Ya Muhammad!” 
Beliau menjawab, “Labbayk'. Kemudian Allah berfirman, 
“Mintalah, pasti akan aku beri permintaanmu”. Nabi 
Muhammad menjawab, “Ya Tuhan, Engkau telah 
menjadikan Ibrahim Khalilullah dan memberikan 
keadanya kekuasaan yang besar. Engkau telah 
menjadikan Musa Kalamullah dan Engkau telah 
memberikan kekuasaan yang besar kepada Daud dan 
menjadikan besi lunak di tangannya. Engkau telah 
memberikan kerajaan yang tidak pernah dimiliki manusia 
baik sebelum maupun sesudahnya kepada nabi Sulaiman 
sehingga tunduk di bawah kekuasannya binatang, 
manusia hingga jin. Engkau telah telah menurunkan Injil 
kepada nabi Isa dan menjadikannya mampu 
menyembuhkan penyakit sopak hingga menghidupkan 
orang yang telah mati. Engkau juga telah melindungi ibu 
dan dirinya dari syaithan hingga mereka tidak bisa 
disentuh syaithan selama hidupnya”. 


Allah kemudian menjawab, "Jika begitu Engkau 
Aku jadikan Habibullah (kekasih Allah). Aku mengutusmu 
untuk semua makhluk sebagai pemberi kabar gembira 
dan peringatan. Aku Lapangkan untuk dadamu, Aku 
angkatkan darimu bebanmu, Aku tinggikan sebutanmu 
di mana selama kehidupan di dunia tidak akan disebut 
nama-Ku kecuali namu akan disebut pula bersama nam- 
Ku. Aku menjadikan umatmu sebaik-baik umat, saya 
jadikan umatmu umat yang menengah, saya tetapkan 
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dalam setiap khutbah mereka penyebutan nanam-Ku 
dan nama sebagai sesuatu yang wajib, Aku jadikan 
umatmu umat yang paling lurus, hati mereka paling 
lembut, Aku menjadikan kamu nabi pertama yang 
diciptakan dan nabi terakhir yang diutus, namun kamu 
adalah nabi pertama yang umatnya akan diberikan 
keputusan akhirat. Aku memberikan kepadamu tsaban 
min al-matsnani (al-Fathiah), dan Aku jadikan untukmu 
penutup surat al-Bagarah sebagai perbendaharaan Arasy 
yang tidak pernah saya berikan kepada umat sebelum 
kamu. Aku berikan kepadamu al-Kautsar, dan delapan 
saham, yaitu Islam, hijrah, jihad, shadagah, puasa 
ramadhan, amar maruf nahi munkar. Sejak awal 
penciptaan langit dan bumi saya telah menetapkan 
untukmu dan umatmu shalat wajib sebanyak 50 kali”. 


Setelah itu, nabi turun bersama Jibril hingga 
melewati nabi Ibrahim di langit ke tujuh. Ketika nabi 
Muhammad saw melewati nabi Ibrahim, tidak ada 
komentar keluar dari mulut beliau. Hingga nabi 
Muhammad saw melewati nabi Musa as, nabi Musa pun 
mencegat beliau dan bertanya tentang apa yang 
didapatkan beliau. Nabi Musa mencegat Nabi 
Muhammad saw karena nabi Musa masih penasaran 
tentang pertemuan nabi Muhammad saw bersama Allah 
swt karena dulu Musa pernah meminta melihat Tuhan, 
namun tidak berhasil. Demikian seperti disebutkan 
dalam surat al-A'raf (7): 142-143 


Sail d3 Haa Sa ta AI Ide aga CAEG 
5 Yg dh SI SAM Dus s5 Sasa JE3 AI 
TE 45 41189 Uiliaal Lagi 2 U3 (142) onenda Jaa 
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san “ Pan aan 


Pp 
PA 


Artinya: "Dan telah Kami janjikan kepada Musa 
(memberikan Taurat) sesudah berlalu waktu tiga puluh 
malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam itu 
dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu 
yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh malam. 
Dan berkata Musa kepada saudaranya yaitu Harun: 
“Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan 
perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan orang- 
orang yang membuat kerusakan." (142), Dan tatkala 
Musa datang untuk (munajat dengan Kami) pada waktu 
yang telah Kami tentukan dan Tuhan telah berfirman 
(langsung) kepadanya, berkatalah Musa: "Ya Tuhanku, 
nampakkanlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat 
melihat kepada Engkau". Tuhan berfirman: "Kamu 
sekali-kali tidak sanggup melihat-Ku, tapi lihatlah ke 
bukit itu, maka jika ia tetap di tempatnya (sebagai 
sediakala) niscaya kamu dapat melihat-Ku". Tatkala 
Tuhannya menampakkan diri kepada gunung itu, 
dijadikannya gunung itu hancur luluh dan Musa pun 
Jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kembali, dia 
berkata: "Maha Suci Engkau, aku bertobat kepada 
Engkau dan aku orang yang pertama-tama beriman", 
(143) 


Nabi Musa as bertanya tentang apa yang 
didapatkan nabi Muhammad saw dari Allah swt. Nabi 
Muhammad saw menjawab bahwa Allah swt telah 
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mewajibkan atas dirinya dan umatnya shalat wajib 
sebayak 50 kali sehari. Nabi Musa as kemudian meminta 
nabi Muhammad untuk segera kembali kepada Tuhan 
unttuk meminta pengurangan karena menurut nabi 
Musa umat Muhammad tidak akan mampu melakukan 
perintah tersebut. 


Nabi Muhammad saw menerima usulan nabi Musa 
as dan kembali naik menghadap Allah swt untuk 
meminta keringanan. Sesampainya di hadapan Tuhan 
nabi Muhammad saw meminta agar Allah swt 
mengurangi jumlah kewajiban shalat bagi umatnya. 
Dengan rahmat-Nya, Allah swt kemudian memberikan 
pengurangan sebanyak lima shalat sehingga tersisa 
empat puluh lima kali dalam sehari dan semalam. 
Sesampainya di dekat nabi Musa as kembali nabi 
Muhammad ditanya tentang apa yang didapatkkan dari 
Allah swt. Nabi Muhammad menjawab bahwa dia dan 
umatnya diwajibkan shalat empat puluh lima kali. Nabi 
Musa as kembali meminta nabi Muhammad saw untuk 
naik menghadap Tuhan dan meminta kembali 
pengurangan dengan dalih bahwa umat Muhammad saw 
tidak akan mampu melakukannya. Nabi pun melakukan 
apa yang diminta nabi Musa as hingga hal yang 
demikian berlangsung selama sembilan kali yang mana 
setiap kali naik dikurangai lima shalat hingga tinggallah 
lima kali shalat dalam sehari dan semalam. 


Pada kali kesembilan ini, Allah swt berkata, “Wahai 
Muhammad! Shalat yang lima kali ini akan Aku nilai 
setara dengan lima puluh kali, karena saya menetapkan 
untuk  umatmu bahwa satu kebaikan akan 
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dilipatgandakan menjadi sepuluh kali lipat. Begitu juga, 
Aku telah menetapkan untuk umatmu bahwa siapa saja 
dari umatmu yang berniat berbuat baik, maka Aku telah 
menuliskan untuknya satu pahala. Jika kebaikan itu 
dilakukannya maka aku tambahkan kepadanya sepuluh 
kebaikan. Akan tetapi, jika umatmu berniat berbuat 
jahat, maka belum Aku tuliskan untuk dosa. Dan jika 
kejahatan itu dilakukannya, Aku masih belum 
menuliskan dosanya dengan memberikan beberapa 
waktu tangguh untuk menunggu dia bertaubat. Jika 
dalam waktu tangguh itu dia masih belum bertaubat 
barulah Aku menuliskan satu dosa untuknya.” Itu semua 
adalah wujud kasih sayang Allah swt kepada umat nabi 
Muahmmmad saw. 


Setelah menerima shalat lima kali dalam semalam, 
kembali di langit keenam nabi Muhammad saw bertemu 
dengan nabi Musa as. Nabi Musa kembali bertanya 
kepada nabi Muhammad saw tentang apa yang 
didapatnya dari Allah swt. Nabi Muhammad saw 
menjawab bahwa Allah swt memerintahkannya dan 
umatnya untuk shalat lima kali dalam sehari dan 
semalam. Nabi Musa kembali menyarankan kepada nabi 
Muhammad saw agar datang kembali menghadap Alalh 
swt dan meminta dikurangi. Ketika itulah nabi 
Muhammad saw berkata kepada Musa bahwa dia sudah 
merasa malu menghadap Allah swt dan meminta 
pengurangan ibadah. Ketika itulah nabi Musa berkata, 
“hbith bismillah (turunlah engkau dengan menyebut 
nama Allah)”. Maka dibukalah pintu langit dan nabi 
Muhammad saw bersama Jibrilpun turun kembali ke 
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bumi. Sama seperti saat naik, nabi kembali bertemu 
dengan para nabi yang sebelumnya dia temui di setiap 
tingkat langit yang beliau lalui namun hanya sekedar 
untuk saling mengucapkan dan membalas salam. 


Sesampainya di bumi Nabi saw bertemu dengan 
sekelompok kafilah dagang Ouraisy yang sedang dalam 
perjalanan dari Syam menuju Makkah. Nabi melihat satu 
unta mereka lari dari rombongan sehingga sebagian 
mereka mengejarnya. Nabi Muhammad saw juga melihat 
seekor unta merah yang patah kakinya. Nabi 
mengucapkan salam kepada mereka, dan tiba-tiba 
mereka merasa heran sambil berkata, “Itu seperti suara 
Muhammad”. Nabi Muhammad saw menemukan dua 
kendi air mereka yang berisi penuh, dan Nabi saw pun 
meminum air pada salah satu dari kedua kendi tersebut 
kemudian meletakannya kembali di tempat semula. 
Menjelang subuh nabi Muhammad saw telah sampai di 
masjid al-Haram di dekat dua pamannya Hamzah dan 
Ja'far yang tadi ditinggalkannya dalam keadaan tertidur. 


Ketika pagi datang, nabi duduk bermenung di 
dekat masjid al-Haram sambil kebingungan seakan 
sedang memikul beban yang berat. Beliau kebingungan 
memikirkan cara bagaimana mengumpulkan kaum 
Ouraisy dan menceritakan perjalanan yang baru saja 
dilakukannya. Nabi saw juga ragu apakah mereka akan 
menerima dan membenarkan cerita perjalanannya. 
Ketika itulah datang Abu Jahal bertanya kepada beliau, 
“Ya Muhammad! Saya melihat engkau seakan memikul 
beban yang sangat berat? Adakah sesuatu beban yang 
memberatkan hatimu?” Nabi Muhammad saw 
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menjawab, “Betul, wahai Paman! Saya tadi malam 
diperjalankan Allah swt dari Masjid al-Haram ke Baitul 
Magdis, dan dari Baitul Magdis saya diajak berjalan naik 
hingga langit ke tujuh dan Sidratul Muntaha. Perjalanan 
itu saya lakukan dalam waktu kurang dari satu malam”. 


Abu Jahal melihat ini sebagai kesempatan emas 
untuk mempermalukan nabi Muhammad saw. Diapun 
berkata, “Maukah engkau saya kumpulkan penduduk 
Makkah dan engkau ceritakan kepada mereka apa yang 
engkau ceritakan kepadaku?”. Nabi Muhammad saw 
dengan senang hati berekata, "Ya, tentu saja boleh 
paman”. Maka Abu Jahal segera mengumpulkan 
penduduk Makkah untuk mendengarkan cerita nabi 
Muhammad melakukan perjalanan yang tidak masuk 
akal dengan tujuan mengolok-olok nabi Muhammad saw. 


Setelah orang-orang berkumpul, nabi Muahmmad 
memulai ceritanya seperti yang diceritakannya kepada 
Abu Jahal. Mendengar cerita nabi Muhammad saw yang 
melakukan perjalanan dari Makkah ke Palestina dan ke 
langit hingga sidratul muntaha dan kembali ke lagi ke 
bumi hanya dalam waktu yang singkat semua tertawa 
dan mengolok nabi Muhammad saw. Sebagian berakata, 
“Wahai Muahmmad! Apakah engkau sudah gila, 
bukankah engkau tahu bahwa perjalanan dari Makah ke 
Baitul Magdis saja harus ditempuh dalam waktu satu 
bulan? Lalu bagaimana mungkin dalam semalam engkau 
bisa berjalan sejauh itu dan kembali lagi ke Makkah". 
Ketika keributan itu terjadi, datanglah Abu Bakar dan 
mereka bertanya kepada Abu Bakar tentang berita yang 
baru disampaikan nabi Muhammad saw kepada mereka. 
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Abu Bakar dengan tenang menjawab, “Saya bersaksi 
bahwa nabi Muhammad adalah benar”. 


Tidak puas dengan cerita nabi Muhammad saw 
merekapun sepakat ingin menguji nabi Muhammad saw 
dengan beberapa pertanyaan yang bertujuan untuk 
mempermalukan beliau. Salah satu dari mereka berkata, 
“Wahai Muhammad! Jika benar engkau sampai di baitul 
Magdis, maka ceritakanlah kepada kami gambaran 
masjid al-Agsha, bentuk bangunannya, dan jumlah 
pintunya”. Awalnya nabi kesulitan untuk menjawab 
karena memang nabi Muhammad saw ketika melakukan 
perjalanan ke sana tidak sempat memperhatikan detail 
masjid al-Agsha tersebut. Tiba-tiba malaikat Jjibril 
datang dan memperlihatkan setiap sisi masjid al-Agsha 
kepada nabi Muhammad saw. Dengan mudah akhirnya 
nabi Muhammad bisa menjelaskan dengan sangat rinci 
gambaran masjid al-Agsha kepada penduduk Makkah 
sesuai pertnyaan mereka. 


Ternyata jawaban Nabi saw tidak membuat 
mereka percaya begitu saja, dan merekapun meminta 
bukti lain. Salah satunya bertanya lagi, “Jika memang 
engkau dari palestina pastilah engkau bertemu dengan 
kafilah dagang yang sedang menunju Makkah. Coba 
anda jelaskan keadaan mereka kepada kami”. Nabi 
Muhammad saw menjawab, "Ya, saya memang 
berpapasan dengan mereka. Saya melihat salah satu 
unta mereka lari dan keluar dari rombongan dan 
merekapun mengejarnya. Salah satu unta mereka yang 
berwarna merah patah kakinya. Saat mereka beristirahat 
dan meletakan kendi airi munum mereka di tanah, salah 
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satunya saya minum dan saya letakan kembali di tempat 
semula”. Mereka bertanya, “Hai Muhammad! Kira-kira 
kapan mereka akan sampai di Makkah?”. Nabi 
Muhammad saw menjawab, “Mereka akan masuk kota 
Makkah pada hari Rabu”. 


Penduduk Makkah pun menunggu kedatangan 
kafilah tersebut untuk membuktikan kebenaran cerita 
nabi Muhammad saw tentang mereka. Sore hari rabu 
ternyata mereka belum juga memasuki kota Makkah. Di 
saat itulah Allah swt kemudian menahan matahari untuk 
terbenam, sehingga siang lebih lama sampai satu jam. 
Sore hari Rabu itu kafilah dagang yang diceritakan 
memasuki kota Makkah. Merekapun ditanya apa yang 
terjadi dalam perjalanan menuju Makkah dari Palestina. 
Mereka menceritakan sama seperti cerita nabi 
Muhammad, di mana salah satu unta mereka lari dan 
memishkan diri lalu mereka mengejarnya. Unta mereka 
yang merah kakainya patah, serta salah satu kendi air 
minum mereka yang ketika diletakan penuh tiba-tiba 
menjadi kosong. Merekapun bercerita sepertinya ada 
suara Muhammad malam itu yang mengucapkan salam 
kepada mereka. 


Mendengar cerita kafilah ini yang sangat sesuai 
dengan cerita nabi Muhammad tentang mereka, 
beramai-ramai mereka berkata bahwa ini adalah salah 
satu bentuk sihirnya Muhammad. Begitulah bahwa kaum 
Ouraish masih belum bisa menerima kebenaran yang 
disampaikan nabi Muhammad saw kepada mereka 
sekalipun dengan bukti yang kuat dan tidak 
terbantahkan. Bahkan, sebagian yang sudah beriman 
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menjadi murtad karena suit menerima cerita yang 
disampaikan Nabai saw. Sehimgga, wajar Allah 
mengatakan bahwa peristiwa tersebut adalah ujian iman 
bagi manusia seperti disebutkan dalam surat al-Isra' 
(171: 60 


Lan 3) Atef ah G3 Uas Ag... 
Artinya: "dan tidaklah kami jadikan penglihatan yang 


kami perlihatkan kepada engkau kecuali ujian bagi 
manusia..” 


Namun demikian, ketika mereka beramai-ramai 
bertanya kepada Abu Bakar tentang apa yang 
diceritakan Nabi Muhammad saw kepada mereka, Abu 
Bakar dengan lantang menjawab, “Saya percaya semua 
yang dikatakan Muhammad, bahkan lebih dari itupun 
saya percaya”. Demikianlah Abu Bakar yang menerima 
secara mutlak semua yang diceritakan Nabi saw tentang 
perjalanan yang maha dahsyat ini sekalipun menurut 
ukuran akal tidak logis, karena dia menerimanya dengan 
keimanannya. 
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